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Abstract

The Re-Tuberis application is needed to provide tuberculosis services according to standards in the Bangka
Belitung Islands. The Re-Tuberis application was built using the FAST method because the process in making
applications is faster. The Re-Tuberis application can help PMOs and patients in terms of compliance with drug
use because PMOs can monitor in real time. PMO can check the patient’s correctness in taking medication
activities and in this application there is a notification sound to remind patients to immediately take medicine
according to the schedule given by the PMO. From the results of system testing, it is obtained that the system
functionality can run according to user needs.

Keywords: Tuberculosis, Apps, PMO, Patient, Fast method.

Abstrak

Aplikasi Re-Tuberis sangat diperlukan untuk memberikan pelayanan tuberkulosis sesuai dengan standar di
Kepulauan Bangka Belitung. Aplikasi Re-Tuberis dibangun dengan menggunakan metode FAST karena proses
dalam pembuatan aplikasi yang lebih cepat. Aplikasi Re-Tuberis dapat membantu PMO dan pasien dalam hal
kepatuhan penggunaan obat karena PMO dapat memonitoring secara realtime. PMO dapat mengecek kebenaran
pasien dalam melakukan aktivitas minum obat serta pada Aplikasi ini terdapat suara notifikasi untuk mengingat
pasien agar segera minum obat sesuai jadwal yang telah diberikan oleh PMO. Dari hasil pengujian sistem diperoleh
hasil bahwa fungsionalitas sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Kata Kunci: Tuberkulosis, Aplikasi, PMO, Pasien, Metode fast.

PENDAHULUAN Tentunya dengan banyaknya kasus penyakit TB
maka pelayanan kesehatan harus sesuai dengan
standar. Pada gambar 1 merupakan data yang
bersumber dari dinas kesehatan provinsi Bangka
Belitung terkait persentase orang terinfeksi TB
Paru yang mendapatkan pelayanan.

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit yang disebabkan
oleh infeksi suatu bakteri dan dapat menyebabkan
kematian apabila tidak ditangani secara cepat. Pada
tahun 2020 berdasarkan data dari dinas kesehatan
Bangka Belitung estimasi insiden TB di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung sebanyak 5.917 kasus.
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Gambar 1. Persentase orang penderita TB yang mendapatkan pelayanan
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Dari total tujuh kabupaten/kota yang di Bangka
Belitung tidak ada yang mencapai target 100%
artinya pelayanan TB sesuai standar perlu
dilakukan perbaikan yang lebih baik seperti
penerapan Aplikasi untuk mempermudah dalam

hal monitoring penyakit. Berdasarkan data dari
dinas kesehatan provinsi Bangka Belitung bahwa
Penyakit TB yang menyebabkan kematian di
Provinsi Bangka Belitung cukup besar.
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Gambar 2. Persentase kematian selama pengobatan TB

Gejala dari penyakit TB yaitu penderita mengalami
batuk lebih dari 2 minggu, dahak bercampur
darah, nafsu makan menurun, pada malam hari
berkeringat tanpa kegiatan fisik dan demam lebih
dari 1 bulan (Fitriana, etal 2021). Umumnya masih
banyak pengidap TB Paru yang masih lalai akan
pengobatannya seperti kepatuhan untuk pola hidup
sehat di masa penyembuhan, kepatuhan dalam
konsumsi obat anti tuberculosis, dan kepatuhan
akan aturan dalam penggunaan obat. Dikarenakan
hal tersebut, banyak fasilitas kesehatan mengadakan
PMO (Pengawas Minum Obat) terkhusus untuk
pengobatan TB  Paru. Dilakukannya PMO
bertujuan untuk memonitoring pasien TB Paru
agar meminum obat secara teratur, mengingatkan
kepada pasien agar rutin melakukan pemeriksaan,
dan memberikan penyuluhan kepada anggota
keluarga agar mencegah terjadinya penularan.

Karena pentingnya pengawasan minum obat bagi
penderita TB Paru selama masa penyembuhan,
maka munculah sebuah inovasi sebagai alat bantu
pemberitahuan informasi dan pengingat meminum
obat secara teratur. Alat bantu tersebut berupa
sebuah rancangan aplikasi yang didalamnya berisi
tentang pengetahuan mengenai TB Paru, pola hidup
sehat, dan pengingat jadwal meminum obat yang
diringkas secara menarik agar memaksimalkan
penyembuhan dan pengobatan bagi penderita TB
Paru.

158

Dengan menggunakan aplikasi dapat membantu
petugas dalam hal pendataan untuk penjadwalan
minum obat secara efektif (Trigunarso, et al
2022). sistem monitoring berbasis web yang
dimana berisikan informasi mengenai obat, jadwal
konsumsi obat dan kondisi kesehatan pasien TB
yang dapat memberikan pelayanan yang lebih baik
kepada pasien (Falah, et al 2019).

Dengan menggunakan aplikasi mHealth dapat
mempermudah pasien untuk patuh dalam minum
obat sehingga membantu pasien untuk keberhasilan
pengobatan (Yunita, et al 2019). Dengan sistem
M-health dirancang untuk memudahkan pasien
dalam kontrol selama pengobatan sehingga dapat
meningkatkan kepatuhan pasien dalam konsumsi
obat (Kamagi, 2019).

METODE

Dengan menggunakan metode FAST (Framework
for the Application of System Thinking) maka
proses pengerjaan pengembangan sistem informasi
memerlukan waktu yang lebih singkat dan
menghasilkan kualitas sistem yang tinggi (Aldo,
et al 2022). Perancangan sistem informasi dengan
metode FAST lebih efisien pada proses berurutan
(Novianti dan sari, 2022). Metode pengembangan
Aplikasi Re-Tuberis ini menggunakan metode
FAST dengan penjelasan sebagai berikut:
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1. Scope Definition: Pada tahapan awal metode
FAST yaitu melakukan definisi lingkup sistem
informasi melalui hasil observasi lapangan dan
wawancara dengan pasien dan perawat PMO
yang memonitoring pasiennya.

2. Problem  Analysis: pada tahapan ini
menganalisa permasalahan tentang rancangan
aplikasi yang akan dibangun. Diperoleh hasil
diperlukan sebuah aplikasi berbasis mobile
yang dapat membantu pasien untuk mengingat
jadwal minum obat serta mempremudah PMO
untuk memonitoring pasiennya agar patuh
dalam minum obat yang diberikan.

3. Requirements Analysis: analisa kebutuhan
yaitu melakukan analisa fungsional aplikasi
yang akan dibangun haru sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

4. Logical Design (Desain Logis): dalam
membuat desain login dipetakan ke dalam
diagram UML (Unified Modeling Language)
untuk diperoleh visualisasi analisis kebutuhan
sistem dengan menggunakan diagram Use
Case.

5. Decision Analysis: Tahapan analisa keputusan
yaitu menentukan tools yang digunakan untuk
mengembangkan sistem informasi e-disposisi.

6. Physical Design: Pada tahapan Desain fisik
yaitu menampilkan hasil rancangan aplikasi
berbasis mobile.

7.  Testing: Melakukan pengujian aplikasi retuberis
dengan menggunakan metode blackbox. Tujuan
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pengujian dengan metode ini agar dapat fungsi
yang ada pada aplikasi sesuai dengan kebutuhan
pengguna (Shadiq, et.al 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisa permasalahan kemudian dipetakan
ke dalam analisa kebutuhan fungsionalitas Aplikasi
Retuberis yaitu:

1. Terdapat fitur pendaftaran PMO dan Pasien.
2. PMO dapat mendata pasien lebih dari satu.

3. PMO dapat membuat jadwal untuk pasien
minum obat serta memberikan catatan dan
obat yang harus diminum

4. Pasien yang sudah jadwal minum obat akan
menerima notifikasi alert dan ada suara di
handphone.

5. Notifikasi alert dan suara akan terus berbunyi
sampai pasien melampirkan bukti bahwa
pasien sudah minum obat dan melakukan
ceklist obat yang sudah diminum serta asupan
makanan yang dimakan.

6. PMO memonitoring dan mengecek bukti
bahwa pasien sudah minum obat. Apabila
valid maka PMO akan melakukan ACC.

7. PMO, Pasien dan Admin dapat melihat log
riwayat aktivitas jadwal minum obat pasien.

Desain logis dari analisa kebutuhan digambarkan
dengan menggunakan use case diagram.
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Gambar 3. Use Case Diagram
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Dari gambar 3 diperoleh bahwa aktor pengguna
sistem terbagi menjadi tiga yaitu: admin, PMO dan
pasien.

Dalam  pembangunan  aplikasi ~ Re-tuberis
menggunakan pemrograman android dengan
bahasa kotlin serta mysql untuk menghubungkan
ke database. Adapun tampilan hasil pengembangan
sistem informasi monitoring penyakit pada gambar
gambar di bawah ini

1. Tampilan Informasi tentang tuberculosis

4

Gambar 4. Menu Informasi
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Apabila button gambar diklik maka
menampilkan informasi detil.
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Menurut Permenkes nomor 364 tahun
2009, pengobatan TB Paru memiliki
prinsip yang harus dilakukan seperti:

1. OAT harus diberikan dalam bentuk
kombinasi jenis obat, dalam jumlah
cukup dan dosis tepat sesuai dengan
kategori pengobatan. Jangan gunakan
OAT tunggal (monoterapi). Pemakaian
OAT-Kombinasi Dosis Tetap (OAT-KDT)
lebih menguntungkan dan sangat di
anjurkan

2. Untuk menjamin kepatuhan pasien
menelan obat, dilakukan pengawasan
langsung (DOT= Directly Observed
Treatment) oleh seorang Pengawas
Menelan Obat (PMO).
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Gambar 5. Detil Penjelasan
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Gambar 6. Menu Admin

Di sini terdapat 4 Menu yang terdiri dari Daftar
PMO, Daftar Pasien, Riwayat Monitoring dan
Logout. Jika menu Daftar PMO di klik maka
akan menampilkan informasi PMO yang berupa
no, nama pmo dan alamat.

Monitoring

DAFTAR PMO

Search:

NO + NAMA ALAMAT

@ 1 Riki Afriansyah Pangkalpinang

NO TELPON 087xxxx

o 2 Desi Ratna Sari Sungailiat
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()
Saepudin
4 Muhamad Jlayani
® Azrul

Showing 1 to 4 of 4 entries

e m o 7,

Gambar 7. Daftar PMO

Begitu dengan Daftar Pasien akan menampilkan
data nama pasien, alamat, riwayat penyakit,
tanggal awal pemeriksaan dan nama PMO.
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Search:
NO NAMA ALAMAT
@ 1 Ade Burhanudin Sungailiat

NO TELPON 08222

RIWAYAT PENYAKIT Sakit TBC, Diabetes,
Darah Tinggi
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o 3 Sirna fatih Jllinggar jati

Showing 1 to 3 of 3 entries
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Gambar 8. Daftar Pasien

Tampilan riwayat monitoring disini admin hanya
bisa melihat saja tanpa melakukan aksi apapun.
Disana tedapat status ACC dan Reminder.Untuk
Acc sendiri artinya pasien sudah melampirkan
bukti bahwa pasien sudah meminumkan obat.
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Gambar 9. Riwayat Monitoring
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3. Menu Pendaftaran PMO

Disini tempat pmo untuk mendaftarkan diri
yang mengharuskan mereka mengisikan nama
pmo, alamat, no telp, username dan password.
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Gambar 10. Menu Pendaftaran PMO

Jika berhasil terisi, maka terdapat notif
”Selamat, Data berhasil ditambahkan, Silahkan
Login”

SELAMAT BERGABUNG
DI APLIKASI Re-Tuberis

Selamat, Data berhasil
ditambahkan, Silahkan Login
adel23 -

..... i a

Daftar PMO

o [E] [+ -

Monitoring

Gambar 11. Notifikasi berhasil pendaftaran
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4.

Menu Data Pasien

Setelah login sistem akan menampilkan 4
menu yang berupa Daftar Pasien, Input Jadwal,
Riwayat Monitoring dan Logout. Untuk
menambahkan pasien PMO membuka menu
Daftar Pasien lalu klik Tambah

Monitoring

Tambah Pasien

NAMA PASIEN

Gilang Ramadhan

ALAMAT

Sungailiat
NO TELPON

0852

RIWAYAT PENYAKIT

Asma, kolestrol dan TBC

TANGGAL AWAL PEMERIKSAAN

2023-07-12
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Gambar 12. Menu Pendaftaran Pasien

Jika telah didaftarkan maka akan muncul notif
“Selamat,Data berhasil ditambahkan”. PMO
juga dapat menambahkan data pasien lebih
dari satu.
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Search:

NO + NAMA ALAMAT

@ 1 Gilang Ramadhan Sungailiat

NO TELPON 0852
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TANGGAL AWAL PEMERIKSAAN 12 Juli 2023
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Showing 1 to 1 of 1 entries
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Gambar 13. Detil Informasi Pasien



Riki Afriansyah, Dela Lanaya, Lana Sari, Muhamad Azrul, Muhammad Riyadi : Perancangan Aplikasi Re-Tuberis...

5. Menu Input Jadwal

Disini PMO menginputkan jadwal reminder
untuk pasien. Memilih Pasien yang akan di
input jadwal untuk minum obatnya kemudian
memasukkan tanggal, info serta jenis obat
yang harus diminum.
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Gambar 14. Input Jadwal Minum Obat

6. Menu Pasien

Saat Jadwal Pasien sudah menepati tanggal yang
telah ditentukan oleh PMO,akan muncul alert
dan suara “beep” sebagai pertanda reminder
dari PMO untuk meminum obat.
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Gambar 15. Alert Pengingat

Pasien mengisi obat yang diminum,makanan yang
dikonsumsi dan mengupload bukti apakah pasien
telah meminum dan memakan yang telah ditetapkan
PMO.
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Gambar 16. Melampirkan Bukti

Apabila data berhasil disimpan,maka alert akan
hilang namun suara notif beep tidak berhenti
sampai PMO melakukan validasi. Dan untuk
data tadi yang telah diinput akan masuk ke menu
riwayat monitoring dengan status proses yang
artinya belum di validasi oleh PMO. Disaat PMO
mengklik menu riwayat monitoring, Karena status
masih proses, PMO harus mengklik Acc agar
status pada pasien berubah menjadi acc (untuk
mengklik acc, PMO harus melihat pasien sudah
memenuhi syarat atau belum,jika belum maka
PMO tidak perlu melakukan acc). Jika status nya
berubah maka suara notif beep pada pasien akan
hilang dan status berubah ketika pasien melihat
detil menjadi acc.

Pengujian aplikasi dilakukan oleh 10 orang terkait
fungsionalitas sistem. Adapun hasil pengujian
dengan metode black box sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Pengujian Aplikasi

No  Aktor Fungsionalitas Hasil
Sistem
1 PMO Pmo melakukan Berhasil
pendaftaran pada
menu registrasi PMO
2  PMO PMO dapat Berhasil
menginput data
pasien lebih dari 1
pada menu tambah
3 PMO, Dapat melakukan Berhasil
Pasien,  Login apabila
Admin  username dan
password benar
4 PMO Pmo dapat membuat Berhasil
jadwal minum obat
5 Pasien Pasien menerima Berhasil
notifikasi dari PMO
untuk minum obat
dan ada suara “beep”
di handphone
6  Pasien Pasien dapat Berhasil
melampirkan bukti
obat yang diminum
7 Admin, Dapat melihat log Berhasil
PMO, aktivitas jadwal
Pasien minum obat
Total 30 1
SIMPULAN

Aplikasi Re-tuberis dibangun dengan meng-
gunakan metode FAST sehingga proses pe-
rancangan lebih cepat. Dari hasil pengujian
aplikasi dengan menggunakan metode blackbox
diperoleh bahwa fungsionalitas aplikasi berjalan
sesuai dengan kebutuhan. Aplikasi Re-tuberis ini
dapat mempermudah PMO untuk memonitoring
pasiennya agar patuh dalam melakukan aktivitas
minum obat dan pada aplikasi terdapat notifikasi
suara untuk mengingat pasien agar minum obat
sesuai dengan jadwal yang telah dikelola oleh
PMO.
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